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ABSTRAK

Nama : Dame Jeremia Hutapea
Program Studi . Informatika
Judul Tugas Akhir : Deteksi Kerusakan Permukaan Material Industri dan

Permukaan Material Polimer Berdasarkan Gambar
Mikrostruktur Dengan Metode Mask Region-Based
Convolutional Neural Network

Dalam dunia industri, terdapat tugas untuk memastikan kualitas dari
material industri bebas dari kerusakan terutama pada permukaan produk.
Seringkali untuk melakukan kontrol kualitas permukaan material dilakukan secara
manual oleh manusia yang ahli dibidangnya untuk mengidentifikasi kerusakan
permukaan material yang kompleks. Untuk melakukan identifikasi tersebut
memerlukan waktu dan tidak efisien. Penelitian ini ditujukan untuk melakukan
deteksi kerusakan material pada permukaan produk industri. Dengan teknologi
computer vision dapat dilakukan klasifikasi kerusakan material pada permukaan
produk industri seperti permukaan material yang retak, tergores dan tertimpa
benda. Dataset yang digunakan sebanyak 399 data yang berisikan data dengan
defect sebanyak 52 data dan 347 data tanpa defect dan dataset yang digunakan
untuk void sebanyak 17 data. Dalam 17 data terdapat 247 area kerusakan yang
digunakan untuk deteksi void. Area yang mengalami kerusakan dideteksi dan
disegmentasi dengan metode Mask Region Based-Convolutional Neural Network
(Mask R-CNN). Metode ini terdiri dari dua langkah utama, yaitu deteksi area
kerusakan menggunakan metode faster r-cnn dan tahap segmentasi area tersebut
menggunakan jaringan segnet deep convolutional encoder — decoder. Dari hasil
segmentasi yang diperoleh dapat diukur prosentase luasan kerusakan serta sebaran
kerusakan pada permukaan material untuk menentukan kekuatannya. Evaluasi
kinerja pada segmentasi untuk defect memiliki nilai rata — rata precision 50,60 %.
sensitivity 87,84 %, specificity 15,38 % dan dice similarity 62,76 % dan
segmentasi untuk void rata — rata precision 87,97 %, sensitivity 78,46 %,
specificity 85,37% dan dice similarity 76,41 %. Pada pengujian pertama deteksi
kerusakan defect tingkat confidence level sebesar 89,80 % dan void tingkat
confidence level sebesar 99,99 %

Kata kunci : Mask R-CNN, Material Industri, Komposit Polimer, Segmentasi,
Segnet.
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ABSTRACT

Nama : Dame Jeremia Hutapea
Program Studi . Informatics Engineering
Judul Tugas Akhir . Detection of Surface Defect in Industrial Materials

and Polymer Materials Based on Microstructural
Images Using Mask Region-Based Convolutional
Neural Network Methods

In the industrial world, there is a duty to ensure the quality of industrial
materials is free from damage, especially on the product's surface. Often to carry
out material surface quality control is done manually by humans who are experts
in identifying complex material surface damage. To carry out the identification
takes time and is not efficient. This research is aimed at detecting material damage
on the surface of industrial products. With computer vision technology, it is
possible to classify material damage on industrial products such as cracked,
scratched, and crushed material surfaces. The dataset used is 399 data which
contains 52 data with defects and 347 data without defects and the dataset that is
used to void a total of 17 data. Damaged areas were detected and segmented using
the Mask-Region-based Convolutional Neural Network (Mask R-CNN) method.
This method consists of two main steps: detecting the damaged area using the
Faster R-CNN method and the segmentation stage of the area using a deep
convolutional encoder-decoder Segnet network. From the segmentation results
obtained, we can measure the percentage of damage area and the distribution of
damage on the material's surface to determine its strength. The evaluation of the
performance of the segmentation for the defect has an average value of precision
50,60 %. sensitivity 87,84 %, specificity 15,38 % and dice similarity 62,76 % and
segmentation for void the average precision 87,97 %, sensitivity 78,46 %,
specificity 85,37% and dice similarity of 76.41 %. In testing the first detection of
damage to the defect level of confidence level of 89,80 % and voids the level of
confidence level of 99.99 %

Keyword — Industrial Materials, Mask R-CNN, Polymer Composites,
Segmentation, Segnet.
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